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Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga
permasalahan pokok, yaitu : 1) Latar belakag lahirnya Demorasi Liberal 1950-
1959 , 2) Proses Penerapan Kebijkan Politik Pemerintah Rl Masa Demokrasi
Liberal 1950-1959, 3) dampak kebijakan Politik Pemerintah Rl Masa Demokrasi
Liberal 1950-1959.

Tulisan ini disusun berdasarkan metode penulisan sejarah yang mecakup
lima tahapan yaitu perumusan judul, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi,
dan historiografi dengan pendekatan sosial politik dan ditulis secara deskriptif
naratif.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa 1) Latar belakag lahirnya
Demokrasi Liberal 1950-1959 tidak lepas dari adanya pembentukan RIS 17
Agustus 1950; 2) Proses Penerapan Kebijkan Politik Pemerintah Rl Masa
Demokrasi Liberal 1950-1959 dimulai oleh para politikus Jakarta membentuk
sistem perlementer. Namun masa Demokrasi Liberal atau demokrasi perlementer
sering terjadi pergantian kabinet sehinggga mengakibatkan kebijakan yang
diambil kurang berjalan dengan baik; 3) dampak kebijakan Politik Pemerintah RI
Masa Demokrasi Liberal 1950-1959 antara lain ditandai dengan jatuh bangun
kabinet pada masa Demokrasi Liberal dan kembali ke UUD 1945.
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This paper aims to describe and analyze three key issues, namely, 1)
Background of the Liberal Democracy 1950 — 1959 in Indonesian, 2)
Implementation process of the Indonesian government policy during the Liberal
Democracy 1950-1959, 3) The Impact of the Indonesian government policy
during the Liberal Democracy 1950-1959.

This paper is based on historical research method that includes five stages,
namely the formulation of the title, collection of the data, verification,
interpretation and historiography with political and social approach. The study
was written in narrative and descriptive style.

The results indicate that 1) Background to the Liberal Democracy 1950-
1959 cannot be separated from the formation of RIS in August 17, 1950; 2) The
implementation process of the Indonesian government policy during Liberal
Democracy 1950-1959 startsed when Jakarta politicians established parliamentary
system. But in liberal democracy or parliamentary democracy period frequent
change of cabinet acouned. Thus, the policy taken do not work well; 3) The
impacts of Indonesian government policy during Liberal Democracy 1950-1959,
among others, is indicated by the rise and fall of the cabinet during the Liberal
Democracy period and the return to UUD 1945.



